BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
Pertama, dekokta buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia.S) mempunyai efek
analgetik terhadap mencit putih jantan.
Kedua, dosis dekokta buah jeruk nipis yang mempunyai daya analgetik

paling efektif yaitu 0,224 ml/20 g BB.

B. Saran
Pertama: perlu dilakukan uji efek analgetik buah jeruk nipis dengan
metode penyarian yang berbeda seperti maserasi, infusa, perkolasi dan metode
pengujian yang berbeda seperti metode hot plate.
Kedua: perlu dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai efek analgetik
dekokta buah jeruk nipis dengan pembanding yang lain misalnya asam
mefenamat, serta penelitian lebih lanjut tentang senyawa aktif yang terkandung

dalam buah jeruk nipis yang memberikan efek analgetik.
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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tanaman

F

5
°@ Vomms . UDI
UPT- LABORATORIUM

No  :ISSDET/UPT-LAB/I2V/2014
Hal @ Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan hahwa :

Nama » Rohmatullah

NIM 114110824 B

Fakullas ¢ Farrnasi Universilas Setia Budi

I'efah mendelerminasikan wnbuban : Jeruk nipis (Clirus aaronddfolia)

Determinasi berdasarkan Steenis © FLORA

Ib—2b—3b-4b—6b—Th-%b - 10b - 11b - 12b - 13b - 15a, golongan ¥, 109k - 119b
1200 - 128b - 129b - 135b - 136b - 13%h  140b 142b - 143b - i46a 147d [50a
Luilia 62, Rutacvze, 1a. 1, Citos 1b— 3h. Cltryx gurentifalia

Deskripsi :
Habitas
Baung
Daxn

Dungs

Buak

BIji
Akar
Pustaka

¢ Porduy, tinggi dapat mencapai 3 m.
: Percabangan monopodial, berkayv, dulat, berduri tajam. putih kehijauan,
: Heluton doun elips, pumpkal membuat, ufmg tumpu! dan melekak ke delam

scdikit, tepi beringgit, panjang 4,2 — 5,1 ¢m, Icbar 2.5 — 2,9 cm, tulang dayn
menyirip. seperti kettas, permukaan atas hifan twa wenpkilat, permukam bawsh
hijau mutla. Tanpgkai duun bersayap sempit, sayap beringgit melekuk ke dalam.

: Majomuk. mala, tordapat di ketiak daun siau di ujung batang, daun kelopek 5,

mighkuls putih, benangsari kuning, hakal bugh bulat, hijau kekuningan, rangkai
putik sikindris, putih kekwmingan, kopala putik bolas, tebal, koning, daun
mahkora 3, putih, berbau hanim,

: Berbentuk bola, berdagmg, permukaan ficin, waktu muda fiijay, tea kuning,

daging buah kuning kehijavan.

t Bular telur, putih.
. Tunggang.
+ Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradmys

Paramite. JI. Kebon Sirh 46. Jakss

T Posan, 1978,

JL Let jen Sutayo, Mojosnnga-Sola 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271.253275
Homepage : www.setiabudi.acid, e-mail : infof@cetiabud|.ac.id
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji
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“ABIMANYU FARM”
v Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar N Swis Webster v Cacing
¥ Mencit Balb/C Y Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama » Rohmatullah
Nim : 14110824 B
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan : Mencit Swiss

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah 130

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 19 Mei 2014
Hormat kami

71' b kamono

U FARM"
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Lampiran 3. Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok kontrol
negatif (aquadest) dan kelompok kontrol positif (parasetamol).

kelompok kontrol negatif (aquadest)

Hewan | Berat | Aquadest | Asam Jumlah geliat (selang | Jumlah
uji badan (ml) asetat waktu 60 menit)
(gr) (ml)
10 (20 [ 30 | 40 | 50 | 60
1 20 0,13 0,2 1521 (15|12 | 8 |18 89
2 20 0,13 0,2 20110(15(21|23|19| 108
3 20 0,13 0,2 2211914 ]110| 7 | 14 86
4 20 0,13 0,2 18 (2112|1013 9 83
5 20 0,13 0,2 24119115]1420|10| 102
Rata-rata kumulatif geliat 93,6
kelompok kontrol positif (parasetamol).
Hewan | Berat | PCT | Asam | Jumlah geliat (selang waktu 60 | Jumlah
uji badan asetat menit)
(gr) (ml)
10 | 20 | 30 | 40 | 50 | 60
1 20 0,13 | 0,2 10 | 18 | 6 | 5 1| 3 43
2 20 0,13 | 0,2 12| 7 ]9 1 3 | 6 38
3 20 0,13 | 0,2 15| 8 2 7 2 | 5 39
4 20 0,13 | 0,2 10|12 | 5 | 3 1|5 36
5 20 0,13 | 0,2 15|16 | 4 | 8 2 | 4 49
Rata-rata kumulatif geliat 41
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Lampiran 4. Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok
dekokta buah jeruk nipis dosis 0,056 ml/20 g BB dan dosis 0,112
ml / 20 g BB.

dekokta buah jeruk nipis dosis 0,056 mi/20 g BB

Hewan | Berat | Dekokta | Asam Jumlah geliat (selang | Jumlah
uji badan buah asetat waktu 60 menit)
(s]9) jeruk (ml)

nipis 10 (20 | 30 | 40 | 50 | 60

(ml)
1 20 0,056 0,2 6 |10 8 |10| 11|14 59
2 20 0,056 02 |13|6 |8 |7 |10| 9 53
3 20 0,056 0,2 7|18 |10 8|9 |10 52
4 20 0,056 02 |14|12| 5 |10|13]| 4 58
5 20 0,056 02 |20 5|10| 4|6 |8 53

Rata-rata kumulatif geliat 55

dekokta buah jeruk nipis dengan dosis 0,112 ml /20 g BB.

Hewan | Berat | Dekokta | Asam Jumlah geliat (selang | Jumlah
uji badan buah asetat waktu 60 menit)
(ar) jeruk (ml)

nipis 1020|3040 |50]60

(ml)
1 20 0,112 0,2 9|17 |8|5|13| 4 46
2 20 0,112 02 (10127 |7 |5 |1 42
3 20 0,112 0,2 2| 5|10|13| 6 |14 50
4 20 0,112 0,2 711219 |3 |14|5 50
5 20 0,112 02 |10]12|8 (20| 2 |1 53

Rata-rata kumulatif geliat 48,2
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Lampiran 5. Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok
dekokta buah jeruk nipis dosis 0,224 ml / 20 g BB dan
Perhitungan dosis asam asetat 3%

dekokta buah jeruk nipis dosis 0,224 ml / 20 g BB

Hewan | Berat | Dekokta | Asam Jumlah geliat (selang | Jumlah
uji badan buah asetat waktu 60 menit)
(s]9) jeruk (ml)

nipis 10 (20 | 30 | 40 | 50 | 60

(ml)
1 20 0,224 0,2 6 (143|429 38
2 20 0,224 0,2 8112/ 8|2 |5 ]| 4 39
3 20 0,224 0,2 714191051 36
4 20 0,224 02 |13|10| 53|24 37
5 20 0,224 02 |10|15|4 (8|2 |9 48

Rata-rata kumulatif geliat 39,6

Perhitungan dosis asam asetat 3%

Dosis asam asetat

Larutan stok dibuat 3%

=300 mg/kg BB

=30 mg/ml

= 3000 mg/100 ml

Mencit yang digunakan 5 ekor dengan berat badan 20 gram:

Dosis asam asetat =

Volume pemberian untuk mencit 20 gram

BB mencit percobaan x dosis asam asetat

Kg BB manusia

20g x300mg =6mg

1000 g

= 6mg =02ml

30 mg/ml
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Lampiran 6. Perhitungan dosis parasetamol
Dosis untuk manusia dengan berat badan 70 mg/kg = 500 mg
Dosis konversi untuk manusia 70 kg ke mencit 20 g = 0,0026
Dosis untuk mencit 20 g = 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/20 g BB, karena
parasetamol larutnya dalam 70 bagian air, maka dibuat elixir yaitu dengan
menambahkan etanol beberapa tetes.

Parasetamol dalam penelitian ini dibuat dari larutan stok. Larutan stok
parasetamol yang dibuat adalah 1% = 1 gram 1000mg = 10 mg/ml

100ml 100ml

Mencit yang digunakan 5 ekor dengan berat 20 g:

Dosis parasetamol = BB mencit percobaan  x dosis standar

BB mencit standar
= ﬂ x1,3mg= 1,3mg
209
Jadi volume pemberian untuk mencit20g= 1,3 ml =0,13 ml

10 mg/ml



Lampitan 7. Perhitungan % Daya Analgetik

Rumus % Daya Analgetik =100 | = X 100 | %

P = Jumlah geliat kelompok perlakuan

K = Jumlah geliat kelompok kontrol

1. Parasetamol

2. Dosis 0.056ml/20 g BB =100
3. Dosis 0,112 ml/20 g BB =100
4. Dosis 0,224 ml/20 g BB =100

=100 [

[ 282 % 100]
L 93,6 ]

[ 396 % 100]]
L 93,6 ]

41 T
| 53 XlOO_

55 T
e XlOO_

=56,19%

=41,23%

= 48,50%

=57,69%
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Lampiran 8. Perhitungan dosis dekokta buah jeruk nipis

Dosis yang digunakan dari jurnal (Archana et all, 2010) adalah 2 ml/kg BB tikus,
4ml/kg BB tikus dan 8ml/kg BB tikus.

Larutan dekokta buah jeruk nipis yang dibutuhkan konversi dari tikus ke mencit
adalah 0,14.

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit dengan berat badan

20 gram:

1. 2ml/kg BB tikus = 2ml = 200 (BB tikus) x 2ml=0,4 ml/g BB tikus
1 kg 1000 g

konversi tikus ke mencit =0,4 ml x 0,14 = 0,056 ml/20 g BB mencit

2. 4ml/kg BB tikus = 4ml = 200 (BB tikus) x 4ml=0,8 ml/g BB tikus
1 kg 1000 g

konversi tikus ke mencit =0,8 ml x 0,14 = 0,112 ml/20 g BB mencit

3. 8ml/kg BB tikus = 8ml = 200 (BB tikus) x 8ml=1,6ml/g BB tikus
1 kg 1000 g

konversi tikus ke mencit = 1,6ml x 0,14 =0,224ml/20 g BB mencit
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Lampiran 9. Gambar tanaman jeruk nipis, buah jeruk nipis dan dekokta
buah jeruk buah jeruk nipis

Buah jeruk nipis

Dekokta buah jeruk nipis



Lampiran 10. Gambar perlakuan terhadap hewan uji dan geliat mencit

Perlakuan terhadap hewan uji

Geliat pada mencit
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Lampiran 11. Gambar hasil uji senyawa flavonoid dan saponin

senyawa flavonoid

Senyawa saponin
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Lampiran 12. Hasil SPSS
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Oneway
Notes

Output Created 13-May-2014 15:03:58
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

25

User-defined missing values are treated as
Jmissing.
Statistics for each analysis are based on

cases with no missing data for any variable

lin the analysis.

ONEWAY menit10 menit20 menit30 menit40
Jmenit50 menit60 BY perlakuan

ISTATISTICS DESCRIPTIVES
HOMOGENEITY

/IMISSING ANALYSIS

/POSTHOC=SNK TUKEY ALPHA(0.05).

0:00:00.172

0:00:00.169

[DataSet0]



Test of Homogeneity of Variances
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
menit10 1.241 4 20 .326
menit20 .368 4 20 .828
menit30 1.310 4 20 .300
menit40 2.303 4 20 .094
menit50 8.547 4 20 .000
menit60 1.380 4 20 277
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
menit10 Between Groups 452.640 4 113.160 8.083 .000
Within Groups 280.000 20 14.000
Total 732.640 24
menit20 Between Groups 280.960 4 70.240 4.176 .013
Within Groups 336.400 20 16.820
Total 617.360 24
menit30 Between Groups 253.360 4 63.340 15.374 .000
Within Groups 82.400 20 4.120
Total 335.760 24
menit40 Between Groups 242.800 4 60.700 3.201 .035
Within Groups 379.200 20 18.960
Total 622.000 24
menit50 Between Groups 542.960 4 135.740 7.721 .001
Within Groups 351.600 20 17.580
Total 894.560 24
menit60 Between Groups 302.560 4 75.640 5.403 .004
Within Groups 280.000 20 14.000
Total 582.560 24
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Homogeneous Subsets

menit10
Subset for alpha = 0.05

perlakuan N 1 2
Student-Newman-Keuls? dosis 0,112ml/20 g BB 5 7.60

dosis 0,224ml/20 g BB 5 8.80

dosis 0,056ml/20 g BB 5 12.00

kontrol + (parasetamol) 5 12.40

kontrol - (aquadest) 5 19.80

Sig. 211 1.000
Tukey HSD? dosis 0,112ml/20 g BB 5 7.60

dosis 0,224ml/20 g BB 5 8.80

dosis 0,056ml|/20 g BB 5 12.00

kontrol + (parasetamol) 5 12.40

kontrol - (aquadest) 5 19.80

Sig. .289 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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menit20
Subset for alpha = 0.05

perlakuan 1 2
Student-Newman- dosis 0,056ml/20 g BB 8.20
Keuls® dosis 0,112ml/20 g BB 9.80

dosis 0,224ml/20 g BB 11.00

kontrol + (parasetamol) 12.20

kontrol - (aquadest) 18.00

Sig. 432 1.000
Tukey HSD? dosis 0,056ml/20 g BB 8.20

dosis 0,112ml/20 g BB 9.80

dosis 0,224ml/20 g BB 11.00 11.00

kontrol + (parasetamol) 12.20 12.20

kontrol - (aquadest) 18.00

Sig. .549 .090

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.



menit30

o1

perlakuan

Student-Newman-Keuls?

kontrol + (parasetamol)
dosis 0,224ml/20 g BB
dosis 0,056ml/20 g BB
dosis 0,112ml/20 g BB
kontrol - (aquadest)

Sig.

Tukey HSD?®

kontrol + (parasetamol)
dosis 0,224ml/20 g BB
dosis 0,056ml/20 g BB
dosis 0,112ml/20 g BB
kontrol - (aquadest)

Sig.

Subset for alpha = 0.05
1 2
5.20
5.80
8.20
8.40
14.20
.092 1.000
5.20
5.80
8.20
8.40
14.20
132 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.



menit40
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Subset for alpha = 0.05

perlakuan 1 2
Student-Newman- kontrol + (parasetamol) 4.80
Keuls® dosis 0,224ml/20 g BB 5.40
dosis 0,056ml/20 g BB 7.80 7.80
dosis 0,112ml/20 g BB 9.60 9.60
kontrol - (aquadest) 13.40
Sig. 329 130
Tukey HSD? kontrol + (parasetamol) 4.80
dosis 0,224ml/20 g BB 5.40 5.40
dosis 0,056ml/20 g BB 7.80 7.80
dosis 0,112ml/20 g BB 9.60 9.60
kontrol - (aquadest) 13.40
Sig. 432 .060

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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menit50
Subset for alpha = 0.05
perlakuan N 2
Student- kontrol + (parasetamol) 5 1.80
Newman- g, 0,224ml/20 g BB 5 2.40
Keuls®
dosis 0,112ml/20 g BB 5 8.00 8.00
dosis 0,056ml/20 g BB 5 9.80
kontrol - (aquadest) 5 14.20
Sig. .073 .073
Tukey HSD? kontrol + (parasetamol) 5 1.80
dosis 0,224ml/20 g BB 5 2.40 2.40
dosis 0,112ml/20 g BB 5 8.00 8.00 8.00
dosis 0,056ml/20 g BB 5 9.80 9.80
kontrol - (aquadest) 5 14.20
Sig. 174 .075 174

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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menit60
Subset for alpha = 0.05

perlakuan 1 2
Student-Newman-Keuls® kontrol + (parasetamol) 4.60

dosis 0,112ml/20 g BB 5.00

dosis 0,224ml/20 g BB 6.20

dosis 0,056ml/20 g BB 9.00

kontrol - (aquadest) 14.00

Sig. .276 1.000
Tukey HSD? kontrol + (parasetamol) 4.60

dosis 0,112ml/20 g BB 5.00

dosis 0,224ml/20 g BB 6.20

dosis 0,056ml/20 g BB 9.00 9.00

kontrol - (aquadest) 14.00

Sig. .370 .253

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.



